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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of implementing the Think Pair Share (TPS)
cooperative learning model on elementary school students' learning outcomes. The
background of this study is based on the importance of implementing learning
Strategies that can increase students' active involvement in the learning process so
that learning outcomes can be more optimal. The research method used was a
quasi-experimental design with a non-equivalent control group design. The research
Subjects consisted of two classes, namely the experimental class given treatment
using the TPS learning model and the control class using conventional learning. The
results of data analysis showed that the initial abilities (pretest) of students in the
experimental class and the control class were relatively the same, with an average
score of 61.50 in the experimental class and 60.75 in the control class. The t-test on
the pretest scores showed no significant difference between the two classes (sig. =
0.749 > 0.05), so it can be concluded that students' initial abilities were in a balanced
condition. After being given treatment, the posttest results showed a significant
difference. The experimental class obtained an average score of 81.20, higher than
the control class with an average of 71.40. The t-test results also confirmed a
significant difference (t count = 4.512 > t table = 2.024; sig. = 0.000). Based on these
findings, it can be concluded that the implementation of the Think Pair Share (TPS)
cooperative learning model has a positive and significant effect on student learning
outcomes. This model is able to increase student interaction, cooperation, and
understanding, making it more effective than conventional learning.

Keywords : student learning outcomes, cooperative learning, think pair share
ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa
sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya penerapan
strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran sehingga hasil belajar dapat lebih optimal. Metode penelitian
yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain non-equivalent control
group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang

516




Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 4, Desember 2025

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran TPS dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
kemampuan awal (pretest) siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif
sama, dengan rata-rata nilai 61,50 pada kelas eksperimen dan 60,75 pada kelas
kontrol. Uji-t terhadap nilai pretest menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan
antara kedua kelas (sig. = 0,749 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal siswa berada pada kondisi yang seimbang. Setelah diberikan
perlakuan, hasil posttest menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Kelas
eksperimen memperoleh rata-rata nilai 81,20, lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol dengan rata-rata 71,40. Hasil uji-t juga memperkuat adanya perbedaan
signifikan (thitung = 4,512 > ttabel = 2,024; sig. = 0,000). Berdasarkan temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
Think Pair Share (TPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Model ini mampu meningkatkan interaksi, kerja sama, dan pemahaman
siswa, sehingga lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: hasil belajar siswa, pembelajaran kooperatif, think pair share

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
sadar dan terencana yang dilakukan
untuk menciptakan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya.
Proses ini mencakup perkembangan
jasmani (kesehatan fisik) maupun
rohani (cipta, rasa, karsa, dan budi
nurani) guna mencapai perubahan
perilaku positif dalam ranah kognitif,

afektif, dan psikomotorik

(Kemendikbud, 2022). Dengan
demikian, pendidikan berperan
sebagai sarana utama dalam

membentuk individu yang utuh, baik
secara intelektual, emosional,

maupun moral, untuk dapat menjalani

kehidupan secara bertanggung jawab
dan bermakna. Lebih lanjut, fungsi
pendidikan adalah sebagai alat utama
dalam pengembangan seluruh
potensi, minat, dan bakat peserta didik
secara optimal. Melalui pendidikan,
siswa dibina untuk mencapai tujuan
hidup yang lebih bermakna, baik
secara pribadi maupun sosial.
Pendidikan juga berperan penting
membentuk  karakter, kecakapan
hidup, dan kemampuan berpikir kritis
sebagai bekal menghadapi tantangan
(Mulyasa, 2021).

Pendidikan tidak hanya berfungsi

masa depan

sebagai proses transfer ilmu, tetapi
juga sebagai wahana pembentukan
pribadi yang utuh dan adaptif terhadap

perkembangan zaman.
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Untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan salah
satu caranya adalah dalam proses
pembelajaran harus memilih
penggunaan media pembelajaran
yang tepat. Media pembelajaran
merupakan seluruh  suatu bisa
digunakan dalam aktivitas pendidikan
yang mempunyai guna selaku
penyalur pesan ataupun data yang
bisa memicu benak, perasaan, atensi,
serta atensi siswa sehingga proses
interaksi komunikasi bimbingan antara
guru serta siswa bisa berlangsung
secara pas serta berdayaguna.

Bahasa Indonesia merupakan
bahasa nasional dan bahasa
persatuan negara Indonesia. Bahasa
Indonesia berfungsi sebagai lambang
kebanggaan nasional, alat pemersatu
berbagai suku bangsa. Bahasa
Indonesia juga berfungsi di lembaga-
lembaga pendidikan agar
memudahkan guru berinteraksi

dengan peserta didik. Interaksi
peserta didik satu dengan yang
lainnya. Hal ini diatur dalam UUD
1945 pada pasal 36, yaitu “Bahasa
Negara ialah Bahasa Indonesia”.
Bahasa memegang peranan penting
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, dapat penulis simpulkan
Indonesia

bahwasanya bahasa

merupakan bahasa nasional dan
bahasa negara. Bahasa Indonesia
adalah bahasa pemersatu suku
bangsa digunakan untuk
berkomunkasi agar lebih mudah
dipahami.

Hakikat keterampilan bahasa
Indonesia meliputi empat aspek yaitu:
membaca, berbicara, menulis, dan
menyimak. Dari Keempat hal tersebut
peserta didik memiliki kesulitan dalam
memahaminya, karena ada kelainan
fisik, emosional, sosial, dan mental.
Maka diperlukan metode
pembelajaran guna mempermudah
penyampaian pembelajaran. Dalam
menguasai keterampilan berbahasa,
awalnya anak mengenal bahasa
melalui menyimak. Setelah itu anak
menirukan

berusaha berbicara

bahasa yang disimak. Tahap
berlatih

berusaha untuk

berikutnya anak akan
membaca dan
mengenal bentuk tulisan. Dilanjutkan
berusaha untuk menulis. Jadi dari
keempat keterampilan tersebut
memiliki keterkaitan yang erat.

Kemampuan menulis
merupakan bagian penting dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar karena menjadi sarana
utama bagi siswa untuk

mengungkapkan gagasan, perasaan,
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dan pengalaman secara tertulis.
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud, 2017)
menegaskan bahwa penguasaan
keterampilan menulis pada jenjang
sekolah dasar harus ditanamkan sejak
dini agar siswa mampu menuangkan
ide dalam bentuk tulisan yang runtut,
logis, dan sesuai dengan kaidah
kebahasaan.
Kenyataannya kemampuan
menulis siswa SD, khususnya dalam
menulis karangan sederhana, masih
tergolong rendah. Hasil studi oleh
Ispandi  dkk. (2025)

menunjukkan bahwa banyak siswa

Noviandini

kelas V mengalami kesulitan dalam
menentukan ide,  judul, serta
penggunaan tanda baca dan kosa
kata yang tepat. Hal ini diperkuat pula
oleh temuan Fitriani dkk. (2023) dan
Rahmawati dkk. (2022), vyang
melaporkan hambatan serupa dalam
pengembangan gagasan, struktur
tulisan, dan pemilihan kata pada siswa
sekolah dasar.
Salah satu penyebab dari
lemahnya kemampuan menulis siswa
adalah

pendekatan pembelajaran

yang masih konvensional dan
berpusat pada guru (teacher
centered). Model seperti ini cenderung

membuat siswa pasif dan tidak

terbiasa berpikir kritis maupun bekerja
sama dengan teman untuk
mengembangkan ide menulis. Dalam
konteks ini, model pembelajaran yang
mampu mendorong keterlibatan aktif
siswa dan kolaborasi antarsiswa
menjadi sangat penting.

Salah satu model pembelajaran
efektif

keterampilan

yang terbukti dalam
meningkatkan
berbahasa, termasuk menulis, adalah
model pembelajaran kooperatif tipe
TPS (Think Pair Share). Model
pembelajaran TPS merupakan
strategi kooperatif yang menekankan
pada aktivitas berpikir secara individu,
berdiskusi berpasangan, dan berbagi
hasil diskusi kepada kelas. Model ini
mendorong  siswa  untuk  aktif
menyampaikan gagasan secara lisan
tertulis,

maupun meningkatkan

kepercayaan diri, serta memperdalam

pemahaman materi secara
kolaboratif.
TPS memberikan suasana

pembelajaran yang lebih menarik dan
menyenangkan karena
memungkinkan interaksi aktif

antarsiswa melalui diskusi dan
presentasi ide. Model ini terbukti
meningkatkan hasil belajar bahasa
Indonesia siswa sekolah dasar (Putri
2023).

dan  Winanto, Dengan
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demikian, penerapan model TPS tidak
hanya membantu siswa dalam
memahami materi secara lebih
mendalam, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif mereka dalam
proses belajar. Interaksi yang terjalin
melalui diskusi dapat menumbuhkan
rasa percaya diri, memperkaya
wawasan, dan melatih kemampuan
berpikir kritis, kerja sama antarteman.

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan media gambar seri
untuk meningkatkan keterampilan
menulis  narasi. Gambar  seri
merupakan rangkaian cerita yang
berurutan. Media gambar seri
merupakan gabungan beberapa buah
gambar yang berhubungan antara
gambar satu dengan gambar yang
lain, sehingga membentuk sebuah
cerita yang utuh. Menurut Soeparno
(2020), peranan gambar seri dalam
pembelajaran menulis membantu
siswa dalam memperoleh topik
tertentu dengan mengamati gambar.

Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan pada tanggal 16
Juni 2025 di SDN Pela. Diketahui
bahwa guru belum sepenuhnya
menerapkan model pembelajaran
dalam proses kegiatan pembelajaran,
dan guru masih kesulitan dalam

menerapkan keterampilan menulis.

Dalam hal ini guru belum pernah
menggunakan  model  cooperatif
learning tipe think pair share dalam
proses kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran hanya disampaikan
secara ceramah, penugasan, dan
tanya jawab. Dengan demikian,
menimbulkan rasa bosan dan
pembelajaran menjadi tidak menarik
perhatian peserta didik sehingga
peserta didik masih sulit menulis
sederhana secara tepat.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan lbu Emiyati, guru kelas V SDN
Pela, pada 16 Juni 2025, diperoleh
informasi bahwa keterampilan menulis
narasi peserta didik masih tergolong
rendah. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain:
kemampuan peserta didik dalam
menyusun paragraf secara runtut
belum merata, rendahnya minat dan
keseriusan dalam mengikuti
pembelajaran, serta keterbatasan
media dan metode pembelajaran yang
digunakan guru. Guru cenderung
hanya mengandalkan buku paket
tanpa variasi media atau metode yang
inovatif untuk meningkatkan minat
belajar siswa. Berdasarkan kondisi
tersebut, disajikan data hasil pra-
survei di kelas V SDN Pela Tahun

Ajaran 2024/2025.
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Berdasarkan permasalahan di

atas, maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif TPS
(Think  Pair  Share)
Keterampilan  Menulis
Sederhana pada Siswa Kelas V SDN

Pela”

terhadap

Karangan

B. Metode Penelitian

Metode penelitian eksperimen
quasi adalah jenis eksperimen yang
mirip dengan eksperimen murni, tetapi
tidak menggunakan randomisasi
dalam pemilihan kelompok. Dalam
penelitian ini, peneliti tidak dapat
secara acak memilih peserta atau
mengontrol semua variabel luar,
inferensial

sebab-akibat

sehingga kekuatan

terhadap hubungan
cenderung lebih rendah dibandingkan
eksperimen murni (Lestari & Sairi,
2019). Peserta dalam penelitian quasi
eksperimen biasanya diambil dari
kelompok yang telah ada sebelumnya,
seperti  kelas-kelas yang telah
terbentuk di sekolah.

Penelitian eksperimen adalah
metode yang digunakan untuk

mengetahui  pengaruh  perlakuan
tertentu terhadap variabel lain dalam
kondisi yang dikendalikan secara
sistematis. Meskipun tidak melibatkan
randomisasi

penuh, penelitian

eksperimen quasi tetap valid untuk
digunakan dalam konteks pendidikan,
terutama ketika peneliti menghadapi
kendala etis dan praktis dalam
pengacakan subjek (Setyosari, 2016).

Desain pre-test dan post-test.
biasanya, ada pengukuran awal (pre-
test) dan pengukuran akhir (post-test).
Kelompok eksperimen dan kontrol:
walaupun tidak diacak, tetap ada dua
kelompok, vyaitu kelompok yang
mendapat perlakuan dan kelompok
yang tidak mendapat perlakuan.
Peneliti ingin menguji pengaruh
metode TPS berbantuan media
gambar  terhadap keterampilan
menulis narasi di kelas tertentu.
Peneliti tidak dapat memilih siswa
secara acak dan harus menggunakan
kelas yang ada untuk eksperimen,
yang membuatnya menjadi penelitian
eksperimen quasi.

Penelitian  eksperimen  pre-
eksperimental  merupakan jenis
eksperimen yang paling sederhana
dalam metode penelitian kuantitatif.
Desain ini umumnya digunakan ketika
peneliti tidak memiliki kontrol penuh
terhadap variabel luar dan tidak dapat
membentuk kelompok kontrol yang
setara atau acak (Setyosari, 2016).
Penelitan  ini  biasanya hanya

melibatkan satu kelompok yang
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diberikan perlakuan dan dilakukan
pengukuran sebelum dan sesudah
perlakuan (pretest dan posttest),
sehingga rentan terhadap ancaman
validitas internal.

0, X 0,0, = nilai pretest (sebelum
diberi model Think pair share)

0, = nilai posttest (setelah diberi model

Think pair share)

Kelompok kontrol: peserta didik yang
diajar menggunakan metode
konvensional atau model

pembelajaran yang tidak melibatkan
TPS atau media gambar. Pre-test:
sebelum dilakukan perlakuan, semua
peserta (baik eksperimen maupun
kontrol) diberikan tes awal untuk
mengukur tingkat keterampilan menulis
narasi mereka. Post-test. setelah
penerapan model TPS berbantuan
media gambar pada kelompok
eksperimen, semua peserta (baik
eksperimen maupun kontrol) diberikan
tes akhir untuk melihat perubahan

keterampilan menulis narasi mereka.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
siswa kelas V SDN Pela semester
genap tahun ajaran 2025 dengan
menggunakan desain Quasi

Experimental Pretest—Posttest

Control Group Design. Dua kelas
dipilih sebagai sampel penelitian,
yaitu:

- Kelas eksperimen (20 siswa) yang
mendapatkan  perlakuan  dengan
model pembelajaran Kooperatif Think
(TPS).

- Kelas kontrol (20 siswa) yang

Pair Share
mendapatkan pembelajaran
konvensional.

Instrumen penelitian berupa tes
hasil belajar, yang diberikan dua kali:
sebelum perlakuan (pretest) dan
setelah perlakuan (posttest). Pretest
digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan
posttest untuk melihat pengaruh
perlakuan yang diberikan.

2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Data Pretest
Pretest diberikan kepada kedua

kelas sebelum perlakuan. Data hasil
pretest dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1 Hasil Pretest

Kelas N | Skor Skor Rat | SD
Tertin | Teren | a-
ggi dah rata

Eksperi |2 | 75 50 61, | 7,2

men 0 50 5

Kontrol 2 |74 48 60, | 7.1
0 75 0
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Hasil pada tabel 1,
menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pretest kelas eksperimen sebesar
61,50 dan kelas kontrol sebesar
60,75. Nilai rata-rata yang relatif sama
ini menunjukkan bahwa kemampuan
awal kedua kelas seimbang.

b. Data Posttest

Posttest diberikan

mengetahui

setelah
perlakuan untuk
perbedaan hasil belajar siswa. Data
hasil posttest dapat dilihat pada tabel
2 berikut:

Tabel 2 Hasil Postest

Kelas N | Skor Skor Rat | SD
Tertin | Teren | a-
ggi dah rata

Eksperi | 2 | 92 68 81, | 6,8

men 0 20 0

Kontrol 2 |85 60 71, | 6,9
0 40 5

Berdasarkan tabel 2, terlihat
bahwa rata-rata nilai posttest kelas
(81,20) lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol

eksperimen

(71,40). Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar yang lebih
baik pada kelas eksperimen.

3. Analisis Statistik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan Shapiro-Wilk.
Hasil uji normalitas ditunjukkan pada

Tabel 3 berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Data Sig. Keterangan
Pretest 0,187 Normal
Eksperimen
Pretest 0,200 Normal
Kontrol
Posttest 0,144 Normal
Eksperimen
Posttest 0,176 Normal
Kontrol

Karena semua nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil
penelitian berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas  dilakukan
dengan menggunakan Levene’s Test
untuk mengetahui kesamaan varians
antar kelompok. Hasil uji homogenitas
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Data Sig. Keterangan
Pretest 0,312 Homogen
Posttest 0,267 Homogen

Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data kedua kelas

memiliki varians yang homogen.
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c. Uji Hipotesis (Uji-t Independen)
Pengujian hipotesis dilakukan

dengan menggunakan Independent
t-Test.
- Ho: Tidak ada perbedaan hasil

Sample

belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
- H;: Ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Variab | thitun | ttabel | Sig. | Keputus
el g (a=0,0 | (2- an

5; taile

df=38) | d)

Pretes | 0,32 | 2,024 | 0,74 | H,
t 1 9 diterima

Postte | 4,51 2,024 | 0,00 | H,
st 2 0 ditolak

Interpretasi:
- Pada pretest, thitung (0,321) < ttabel
(2,024) dengan sig. = 0,749 > 0,05 —
tidak terdapat perbedaan signifikan
antara kedua kelompok.
- Pada posttest, thitung (4,512) >
ttabel (2,024) dengan sig. = 0,000 <
0,05 — terdapat perbedaan signifikan
antara kelas eksperimen dan kontrol.
Dengan demikian, hipotesis
alternatif (H;) diterima: terdapat
perbedaan  hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen

yang diajar dengan model TPS dan

kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil analisis data,
dapat diketahui bahwa pembelajaran
dengan model Kooperatif Think Pair
Share (TPS) memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini dibuktikan dengan rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen yang
lebih tinggi (81,20) dibandingkan
dengan kelas kontrol (71,40), serta
hasil uji-t yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan (thitung = 4,512
> ttabel = 2,024; sig. = 0,000).

Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Slavin (2015), Lie (2017), dan
Johnson & Johnson (2019), yang
menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif meningkatkan interaksi,
partisipasi, dan pemahaman siswa
sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar. Dengan
demikian, penggunaan model
pembelajaran kooperatif TPS dapat
dijadikan alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa

sekolah dasar.
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D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data yang telah dilakukan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan awal (pretest) siswa
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol relatif sama. Hal ini ditunjukkan
oleh rata-rata nilai pretest yang hampir
(61,50 pada kelas

eksperimen dan 60,75 pada kelas

seimbang

kontrol), serta hasil uji-t yang
menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan (sig. = 0,749 > 0,05). Hasil
belajar siswa setelah perlakuan

(posttest)  menunjukkan  adanya
perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rata-rata  nilai  posttest kelas
(81,20) lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol

eksperimen

(71,40). Hasil uji-t juga menunjukkan
perbedaan signifikan (thitung = 4,512
> ttabel = 2,024; sig. = 0,000).
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Kooperatif Think Pair
Share (TPS) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional.
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